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ABSTRACT 
__________________________________________________ 

Purpose: This study aims to assess the effectiveness of the 
Direct Instruction (DI) model as a learning method in improving 
students' abilities in the Choral Arrangement course in the digital 
era. This study aims to emphasize the importance of 
implementing the DI model in the context of modern learning 
that is rich in technology integration, especially in Semester 6 of 
the Music Arts Study Program, Faculty of Languages and Arts, 
HKBP Nommensen University, Academic Year 2024/2025. 
Method: The method applied is descriptive qualitative with a 
case study approach. Data were obtained through observations 
of the learning process, interviews with students, and 
documentation of the results of arrangement assignments.  
Result and Discussion: The results of the analysis show that 
the DI model, with a structured and planned teaching approach, 
can improve students' conceptual understanding, technical 
skills, and creativity in creating choral arrangements. The use of 
digital technology such as music notation applications and 
online learning media also increases the effectiveness of this 
model. In addition, students showed a good response to the 
clarity of instructions, measurable learning steps, and increased 
motivation to learn. Implication: This study states that Direct 
Instruction is relevant and can be adapted to learning needs in 
the digital era, especially in the context of practice-based 
courses such as Choral Arrangement. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah mengubah cara pandang pendidikan, 

termasuk di dalam bidang pendidikan musik. Penelitian terbaru mengungkapkan 

bahwa pemanfaatan alat digital dalam pendidikan musik, seperti aplikasi notasi dan 

situs pembelajaran daring, memperbaiki keterlibatan, semangat, serta pengalaman 

belajar siswa secara langsung (Sandiford, 2024). Namun, penerapan teknologi tanpa 

strategi pengajaran yang jelas dapat menghasilkan hasil belajar yang kurang 

memuaskan. Dalam konteks ini, model Direct Instruction (DI) yang dirancang oleh 

Engelmann dan Becker sejak tahun 1960-an muncul sebagai pendekatan yang sangat 

terencana, sistematik, dan berfokus pada pengajaran yang eksplisit (Kurt, 2022). Meta 

analisis pun menunjukkan bahwa model DI berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja akademik, dengan ukuran efek (effect size) berkisar antara 0.6-

0.8 (Englert, 1984). Meskipun ada kritik terhadap pendekatan "drill and kill", tren global 

terbaru yang mencakup rekonsiliasi model eksplisit dan pembelajaran aktif 

menunjukkan bahwa DI tetap adaptif dan relevan dalam era digital dengan pengaturan 

blended atau hybrid learning.  

Di PS. Seni Musik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas HKBP Nommensen 

Medan,khususnya dalam Mata Kuliah Aransemen Paduan Suara, teknologi 

dimanfaatkan untuk tugas penyusunan part (score). Pembelajaran sering kali 

dilakukan secara mandiri atau berbasis eksperimen. Kegiatan eksperimen memiliki 

peran motivasi dalam belajar, memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan sejumlah keterampilan dan meningkatkan kualitas belajar 

mahasiswa (Firmansyah, 2015). Oleh sebab itu, studi ini bertujuan untuk menyelidiki 

pemanfaatan DI sebagai kerangka pengajaran yang lebih terstruktur dan efisien di 

tengah gejala digitalisasi yang intens. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan fokus pada 

penggambaran dan pemaknaan terhadap efektivitas strategi Direct Instruction (DI) 
dalam konteks pembelajaran Aransemen Paduan Suara di era digital. Penelitian ini 

menitikberatkan pada pemahaman mendalam tentang dinamika proses belajar-
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mengajar yang berbasis pada prinsip DI, interaksi digital, serta respon mahasiswa dan 

dosen terhadap implementasi strategi tersebut. 

Rancangan penelitian bersifat eksploratif dan reflektif, di mana peneliti akan 

mendokumentasikan dan menganalisis proses pembelajaran secara naratif, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan model DI dalam setting digital, serta 

menghasilkan pemahaman yang mendalam terhadap relevansinya dengan kebutuhan 

pendidikan musik modern. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

 

PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 16 pertemuan pada semester 

genap 2024/2025, melibatkan 4 mahasiswa semester 6 yang mengikuti mata kuliah 

Aransemen Paduan Suara. Pendekatan pengajaran yang memanfaatkan model 

Direct Instruction (DI) melalui langkah-langkah:  

1.  Tujuan pembelajaran yang jelas.  

2. Penyampaian materi secara tatap muka  

3. Latihan terarah dan sendiri.  
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4. Penilaian formatif dan respons segera 

5. Evaluasi formatif dan umpan balik langsung. 

Sedangkan indikator dan instrumen untuk mengukur partisipasi aktif mahasiswa 

terlihat melalui: 

1. Kehadiran serta partisipasi dalam diskusi (pengamatan kelas)  

2. Keterlibatan dalam praktik aransemen paduan suara  

3. Menyelesaikan tugas sesuai jadwal  

4. Tanggapan terhadap pertanyaan dari dosen dan teman.  

Instrumen yang dipakai adalah: 

1. Lembar pengamatan keterlibatan mahasiswa.  

2. Catatan refleksi pengajar. 

3. Dokumentasi tugas penyusunan paduan suara.  

4. Wawancara singkat setelah perkuliahan.  

Data Hasil Pengamatan:  
 

Tabel 1. Partisipasi Aktif Mahasiswa 

 
Rata-rata partisipasi aktif: 72.5%, memenuhi kriteria minimal 70%. 

Hasil utama dari penelitian ini adalah:  

1.  Partisipasi meningkat setelah pertemuan ketiga, saat mahasiswa mulai 

akrab dengan struktur pembelajaran DI yang teratur.  

2. Partisipasi mahasiswa meningkat ketika mereka diberikan contoh nyata 

aransemen SATB (Sopran, Alto, Tenor, Bass) dan diminta untuk 

merevisi aransemen mereka sendiri. 

3. Mahasiswa menjadi lebih berani berdiskusi, khususnya setelah latihan 

terstruktur yang rutin. 
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Analisis perkembangan kompetensi mahasiswa menunjukkan kemajuan dalam 

kemampuan menganalisis dan merancang aransemen.  

1. Romahulina berhasil membuat aransemen tiga suara menggunakan 

teknik homofonik yang sederhana.  
2. Saud Kiki berhasil membuat aransemen tiga suara menggunakan teknik 

homofonik yang sederhana. 

3. Halomoan mengerti konsep dasar distribusi suara meski 

pemahamannya masih terbatas.  

4. Paulus membutuhkan arahan tambahan untuk memahami harmoni.  

Adapun tanggapan Mahasiswa terhadap Metode DI, berdasar pada wawancara 

penutup adalah: 

1. Setiap mahasiswa mengungkapkan bahwa metode DI mempermudah 

mereka dalam memahami struktur serta proses kerja aransemen.  

2. Tiga dari empat mahasiswa menyukai metode pengajaran langsung 

karena jelas, praktis, dan terdapat contoh konkret. 

3.  Mahasiswa yang kurang aktif merasa terbantu oleh umpan balik 

langsung, meskipun mereka menyadari perlu lebih banyak waktu untuk 

berlatih. 

Adapun kendala-kendala yang dihadapi dan solusi sebagai berikut: 

Tabel.2  Kendala-kendala yang dihadapi dan solusi 

 
1. Metode Direct Instruction: 
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Terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa pada mata kuliah 

Aransemen Paduan Suara meskipun dengan jumlah mahasiswa yang kecil (4 orang). 

Rata-rata partisipasi aktif mencapai 72.5%, memenuhi target minimal yang ditetapkan 

(≥70%). Model ini juga mendukung peningkatan keterampilan aransemen secara 

signifikan melalui praktik terstruktur, contoh konkret, dan bimbingan langsung dari 

dosen. 

2. Relevansi Digitalisasi: 

Memiliki tujuan untuk mengeksplorasi seberapa besar bantuan media digital (video 

instruksional, e-modul, platform online) dalam mempermudah mahasiswa untuk 

mengakses dan memahami isi materi pelajaran. 

Tabel. 3. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 4 mahasiswa Program Studi Seni 

Musik untuk tahun ajaran 2024/2025. 

Mahasiswa Menyatakan akses 

mudah? 

Menyatakan paham 

materi? 

Romahulina Ya Ya 

Saud Kiki Ya Ya 

Halomoan Ya Ya 

Paulus Tidak Ya 

         Temuan: 

Ø 3 dari 4 mahasiswa (75%) menyatakan kemudahan akses dan pemahaman 

materi. 

Ø Namun, semua mahasiswa (100%) menyatakan materi menjadi lebih mudah 

dipahami melalui media digital. Walau hanya 75% mahasiswa menyatakan 

kemudahan akses, namun pemahaman materi melalui media digital mencapai 

100%. Dengan demikian, indikator relevansi digitalisasi hampir tercapai, dan 

secara keseluruhan media digital relevan dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran. 

3. Observasi Proses Pembelajaran Mahasiswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari cara mahasiswa belajar melalui tiga elemen 

inti: partisipasi mahasiswa, interaksi dalam kelas, dan tanggapan terhadap 

pemanfaatan teknologi. Partisipan dalam penelitian ini adalah 4 mahasiswa dari 
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Program Studi Seni Musik tahun akademik 2024/2025 yang terlibat dalam 

pembelajaran yang berbasis digital. 

Tabel 4. Hasil Observasi 

Mahasiswa Keterlibatan Interaksi Kelas Respon terhadap 

Teknologi 

A Sangat aktif 

mengikuti tugas dan 

diskusi 

Aktif bertanya dan 

menanggapi 

teman 

Merespon positif dan 

cepat menguasai 

aplikasi 

B Cukup aktif, 

menyelesaikan tugas 

tepat waktu 

Terlibat sesekali 

dalam diskusi 

Butuh panduan awal 

tapi mampu 

menyesuaikan 

C Pasif di awal, 

meningkat setelah 

minggu ke-3 

Mulai aktif dalam 

kelompok kecil 

Respon baik meski 

awalnya ragu 

D Kurang terlibat, 

jarang 

menyelesaikan tugas 

Minim interaksi 

kelas 

Kesulitan teknis dan 

kurang antusias 

 

Dari pengamatan terhadap 4 mahasiswa, terlihat bahwa sebagian besar 

mengalami peningkatan partisipasi seiring berjalannya waktu, terutama dalam diskusi 

dan penyelesaian tugas. Aktivitas kelas lebih dinamis pada mahasiswa yang sudah 

terbiasa berdiskusi sejak awal.Tiga dari empat mahasiswa memberikan tanggapan 

positif terhadap penerapan teknologi pembelajaran, walaupun satu mahasiswa 

menghadapi masalah teknis dan memerlukan bimbingan tambahan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan temuan dari penelitian  yang dilakukan di mata kuliah Aransemen 

Paduan Suara pada semester 6 Program Studi Seni Musik di Fakultas Bahasa dan 

Seni Universitas HKBP Nommensen, yang melibatkan 4 mahasiswa, disimpulkan 

bahwa penerapan model Direct Instruction (DI) menunjukkan efektivitas dan relevansi 

dalam konteks pembelajaran musik pada era digital ini. Model DI, yang 

mengedepankan pembelajaran yang terorganisir, instruksi yang jelas, dan umpan 

balik langsung, memberikan kejelasan dalam konsep yang sangat bermanfaat untuk 
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memahami materi aransemen paduan suara, yang secara teknis memerlukan 

ketelitian dalam struktur harmoni, pengaturan suara, dan teknik dalam menulis 

partitur.  

Penggunaan media digital seperti software atau program computer dalam 

menuliskan notasi musik seperti Finale, MuseScore maupun Sibelius, rekaman 

referensi, serta platform pembelajaran daring/online semakin memperkuat 

penyampaian materi sekaligus meningkatkan keterlibatan serta motivasi mahasiswa. 

Hasil pengamatan mengindikasikan bahwa mahasiswa lebih cepat memahami 

urutan teknis dalam proses pengaransemen, menunjukkan partisipasi aktif selama 

sesi belajar, serta mampu menghasilkan karya akhir aransemen yang memenuhi 

kriteria akademis. Kecermatan dalam memahami konsep dan keterampilan teknis 

mahasiswa menunjukkan peningkatan yang signifikan meskipun jumlah peserta yang 

diteliti terbatas. 

Dengan demikian, Instruksi Langsung tetap dapat diterapkan dan efektif 

sebagai metode pengajaran di era digital, khususnya dalam konteks pembelajaran 

musik yang memerlukan arahan yang sistematis dan demonstrasi langsung. Ini 

menunjukkan bahwa perpaduan antara metode pengajaran tradisional dan penerapan 

teknologi digital dapat menjadi alternatif yang adaptif dan berkualitas dalam 

pendidikan tinggi seni musik 
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